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BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan kasus Chen Guang Cheng dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Tindakan Kedutaan Besar Amerika Serikat memberikan suaka 
diplomatik kepada tahanan rumah Chen Guang Cheng  tidak sejalan 
dengan pemanfaatan fungsi Gedung Misi Diplomatik dan hal itu pada 
dasarnya tidak sesuai dengan ketentuan Pasal 41 ayat (3) Konvensi 
Wina 1961 tentang Hubungan Diplomatik Beserta Protokol-Protokol 
Opsionalnya. Tindakan pemberian suaka tersebut bukan bentuk 
pelanggaran Hukum Internasional, karena pihak Kedutaan Amerika 
Serikat tidak menawarkan secara langsung untuk memberikan suaka 
kepada Chen, melainkan Chen yang meminta suaka kepada Kedutaan 
Besar AS. Pihak Kedutaan Besar AS tidak bisa menolak pihak tersebut 
dengan alasan perlindungan terhadap orang yang teraniaya  serta Chen 
sedang dalam pengejaran oleh Pemerintah China terutama karena takut 
akan disiksa dan merasa dirinya terancam. Penggunaan gedung misi 
diplomatik ini tidak dipergunakan untuk kepentingan pribadi dan 
dipergunakan demi melindungi individu dengan alasan 
perikemanusiaan 
2. Tindakan yang dilakukan Kedutaan Besar Amerika Serikat dalam 
pemberian suaka kepada Chen Guang Cheng bukan termasuk bentuk 
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intervensi, karena pada umumnya pemberian suaka dalam kantor 
perwakilan diplomatik sudah sering terjadi atau masih terjadi dalam 
masyarakat internasional. Tindakan pemberian suaka diplomatik ini 
bahkan dianggap sebagai bagian dari Hukum Kebiasaan Internasional. 
Apabila pejabat diplomatik suatu negara memberikan suaka diplomatik 
tetap harus ada pertimbangan-pertimbangan tertentu yang pada 
umumnya didasarkan pada pertimbangan kemanusiaan dan hal itu 
bukan dimaksudkan untuk campur tangan (intervensi) warga dalam 
negeri yang menerima. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan saran sebagai 
berikut : 
Sebaiknya segera perlu diadakan aturan hukum yang tegas bagi 
masyarakat internasional mengenai pemberian suaka, khususnya dalam hal 
pemberian suaka diplomatik. Peraturan tersebut dapat berupa perjanjian 
internasional yang mengatur tentang pemberian suaka diplomatik. Hal ini 
penting karena masih banyak praktik di dunia internasional yang 
memberikan suaka diplomatik.  
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